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Keragaman Sifat Fenotipe Plasma Nutfah Ubi Kayu

Nani Zuraida', Minantyorinil), dan A, Dimyatiz)
V) Balai Penelitian Bioteknologi Tomaman Pangan

) Balai Fenghkajian Teknologi Pertanian Kayu Ambon

ABSTRAK

Keragaman Sifat Fenotipe Plasma Nutfah Ubi Kayu. Penelitian
bertujuan untuk mengetahvi sifat/karakter plasma mutfah ubi kayu
untuk dapat dimanfaatkan dalam program pemuliaan guna
memperoleh hasil yang sesuai dengan keinginan. Sebanyak 250 klon
ubi kayu koleksi plasina tutfah ditanam di KP. Muara pada MH
1994/95, Masing-masing klon ditanam 10 tanaman dengan jarak
tanam 100 x 60 em. Tanarnan dipupuk dengan 60 kg N + 20 kg P05
+ 75 kg K2O/ha yang diberikan dua tahap, yaitu 1/3 takaran N + 1/3
K + seluruh P pada saat tanam, sisa N dan K tiga bulan setelah tanam.
Hasil karakterisasi dari 76 klon menunjukkan adanya keragaman
panjang daun yang berkisar antara 13,0-23,5 cm; lebar daun 1,6-6.4
cm;, jumlah lobus daun 5,4-9,0; panjang tangkai daun 16.2-35,4 cm.
Warna pucuk daun, pusat urat daun, vrat daun atas dan bawah,
tangkai daun bagian atas dan bawah, serta warna batang atas dan
bawah juga beragam, sedangkan wama daun kurang beragam (hijan,
hijau tua, ungu).

Kata kunci: Ubi kayu, fenotipe, plasma nutfah.

ABSTRACT

Variation of Phenotype Character on Cassava Germplasm. The
objective of the expeniment is to find out the characteristics of the
cassava germplasm with can be use in breeding program in order to
meet the consumen preferent. Two hundred and fifty clonsof cassava
germplasm collections were planted at Muara Experimental Station
on Wet Season of 1994/95. Each clon was planted 10 plants,
respectively with plant spacing 100 x 60 cm. Dosage of fertilizers
were applied at the mate 60 kg N + 20 kg P,Os + 75 kg K20 per
hectare, 1/3 dosage of N+ 1/3 K and all of P were given on planting
time and 2/3 dosage of N + 2/3 K were given three months after
planting. The results showed that 76 cassava genmplasm varied of
leaf lenght 13,0-23,5 emy; Jeaf wide 1,6-6 4 cm;, rumber of leaf lobes
5,4-9,0; petiole lenght 16,2-35.4 ¢m. The colors of immature leaf,
central of leaf vein, upper and lower leaf vein, upper and abaxial of
petiole, young and eld stem had a variation, except leaf color had a
less variation, (green, dark green, purple).

Key words: Cassava, phenotype, germplasm.

PENDAHULUAN

Sebagai sumber pangan ketiga setelah padi dan
jagung, ubi kayu banyak diusahakan oleh petani. Luas

Zuraida et al.: Fenotipe Plasma Nutfah Ubi Kayu

panennya di Indonesia dewasa ini sekitar 1,3 juta ha
dengan produksi 15,5 juta t dan rata-rata hasil 11,9 t/ha
(BPS, 1992). Tanaman ini mempunyai daya adaptasi
yang luas, mampu bersaing dengan gulma dan tahan
kekeringan (Soenarjo dan Wargiono, 1978). Selain itu
ubi kayu dapat tumbuh di tanah yang kesuburannya
rendah di mana palawija lainnya tidak dapat tumbuh
baik. Ubi kayu juga toleran terhadap curah hujan yang
tidak teratur dan tumbuh baik di daerah yang ber-
peluang hujan sepanjang tahun (Cock, 1983).

Melalui perbaikan cara bercocok tanam yang

mencakup pengolahan tanah yang baik, jarak tanam,

optimum, penggunaan varietas unggut dan sebagainya,
peningkatan hasil ubi kayu minimum 50% (Wargiono et ~
al., 1975).

Daerah sentra produksi ubi kayu terdapat di Jawa
Barat (Ciamis, Tasikmalaya, Garut, Bogor, Bandung
dan Cianjur) , Jawa Tengah (Wonogini, Banjamegara,
Karanganyar, Bojolali, Pati, Cilacap, Sragen, Kebumen,
Semarang dan Jepara), Jogyakarta (Gunung Kidul),
Jawa Timur (Sampang, Ponorogo, Pacitan, Malang,
Pamekasan, Sumenep, Trenggalek, Probolinggo,
Pasuruan, Ngawi dan Tuban), dan Lampung (Lampung
Tengah dan Lampung Utara) (Ditjen Pertanian Tanaman
Pangan, 1990).

Kolcksi plasma nutfah berperan penting scbagai
bahan pemuliaan apabila koleksi yang ada dideskripsi-
kan berdasarkan sifat-sifat pentingnya (Hershey, 1987).
Dengan keragaman sifat yang dimilki ubi kayu,
termasuk hasil dan kadar pati, maka dimungkinkan
untuk dapat dimanfaatkan dalam perakitan klon unggut
bar dengan sifat-sifat yang lebih baik.

Ubi kayu temmasuk famili BEuphorbiaceae, genus
Manihot, species Esculenta Crants (University of
Georgia Team, 1972). Species ini termasuk tanaman
Monoecious dengan panjang batang yang beragam
antara 1-5 m, tergantung klon dan ¢kologi. Karakterns-
tik botani ubi kayu sangat beragam, yang menunjukkan
bahwa derajat persilangan dalam spesies sangat tinggl.
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Macam klon ubi jalar terutama dicirikan oleh sifat
morfologl seperti tinggi tanaman, warna daun, ukuran
umbi, bentuk umbi dan lam-lain (CIAT, 1983).

Penggunaan ubi kayu di Indonesia selain sebagai
bahan makanan (38%), juga untuk bahan baku industri
(28%), diekspor dalam bentuk gaplek dan chip (8%),
pakan (2%), dan produk lainnya (4%) (CGPRT, 1984).
Bagian dari tanaman ini yang dapat dimanfaatkan untuk
pakan meliputi daun, tangkai daun, batang baglan atas,
kulit umnbi dan onggok.

Penelitian 1m bertujuan unfuk mengetahui karak-
teristik 76 klon ubi kayu plasma nutfah. Hasil dari
karakterisast ini nantinya diharapkan dapat di-
manfaatkan datam kegiatan perakitan klon unggul vang
memiliki sifat yang sesuai dengan permintaan pasar.

BAHAN DAN METODE

Sebanyak 230 klon ubi kayu koleksi plasma nutfah
masing-masing ditanam 10 tanaman di KP Muara pada
MH 1994/95, Jarak tanam adalah 1,0 m x 0,6 m.
Tanaman dipupuk dengan 60 kg N + 20 kg P2Os + 75
kg KaO/ha. Sepertiga pupuk N dan K serta seluruh P
diberikan pada saat ‘tanam, sedangkan sisa N dan K
diberikan setelah tanaman berumur 3 bulan.

Untuk kepertuan karakterisasi, pengamatan
dilakukan terhadap 76 plasma nutfah. Parameter vang
diamati mencakup panjang daun, lebar daun, jumlah
fobus, panjang tangkai daun, wama pucuk, wama daun,

" wama pusat urat daun, wama urat daun bagian atas dan
bawah. warna tangkai daun bagian atas dan bawah, serta
wama batang atas dan bawah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi panjang daun, lebar daun, jumlah lobus
dan panjang tangkat daun disajikan pada Tabel 1, 2, 3,
dan 4. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa panjang
daun beragam, berkisar antara 13,0-23,5 em dengan
rata-rata 18,2 cm. Jumlah klon yang mempunyai
panjang daun 19,0-22,0 cm adalah yang terbanyak,
mencapai 45% (Tabel 1).

Variasi lcbar daun dalam populasi adalah 1,6-6,4 cm
dengan rata-rata 4,6 c¢m. Populasi didominasi oleh
“kion-klon yang mempunyai lebar daun 4,5-6,0 cm, vaitu
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Tabel 4. Distribusi panjang daun dari 76 klon ubi kayu
plasma nutfah. KP Muara, MH 1994/95,

Panjang daun  Jumiah Contoh klon Persentase

{cm) klon

13,0-<186,0 10 N0.3,18, 28 13,1

16,0 - <19,0 26 No.29, B4, B334 34,2

19,0 -<22,0 34 No.8, B6, B157 44.8

22,0~ <250 8 No.7, B178, B232 7,8

Tabel 2. Distribusi lebar daun 76 klon ubi kayu plasma
nutfah. KP Muara, MH 1994/95,

Lebar daun

Jumiah Ceontoh klon Persentase
{cm) klon
15-<3,0 8 86, B124, B155 10,5
30-<45 19 No.g, 28, B242 250
45-<6,0 45 Ne.7, B24, B234 60,6
60-<75 3 No.8, 21, 24 3,9

Tabel 3. Distribusi jumlah lebus daun 76 kion ubi kayu
plasma nutfah. KP Muara, MH 1994/95.

Lobus daun Jumlah Contoh klon Persentase
kion
45_<55 1 No.18 1,3
55-<65 3 No.3,19, B136 3.9
65-<75 48 No.11, B22, KUS0 63,2
7,5-<85 15 B24, B%1, B106 18,7
B5, B178, B348 11,9

85-<95 9

Tabel 4. Distribusi panjang tangkai daun 78 klon ubi kayu
plasma nutfah. KP Muara, MH 1994/95.

Panjang tangkai Jumlah Contoh klon Persentase
daun (cm) kion

15,0 -<20,0 13 Ne.3, 9, B70 17,1
20,0 -<25,0 34 No.8, B&, B18 44.8
25,0 - <30,0 27 No.21, B82, B348 355
30,0-<350 1 B288 1.3
35,0-<40,0 1 B215 1,3

sebanyak 61%. Klon yang mempunyai lebar daun lebih
dari 6,0 cm hanya 3,9%. Jumlah klon lain yang
mempunyai lebar daun 3,0-4,5 cm mencapai 25%.
sementara yang memiliki lebar daun kurang dari 3,0 cm
adalah sebanyak 10,5% (Tabel 2).

Plasma Nutfah



Jumlah lobus daun berkisar antara 5,4-9,0 dengan
rata-rata 7.4 lobus. Sebanyak 63% dari klon vang
diamati mempunyai jumlah lobus 6,5-7,4 (Tabel 3).

Keragaman plasma nutfah ubi kayu juga terlibat
padapanjang tangkai daun, berkisar antara 16,2-35 4 cm
dengan rata-rata 23 4 cm. Scbanyak 44,8% dari klon
yang ada memiliki tangkai daun 20,0-24,9 em. Klon
yang bertanpkai daun 25,0-29.9 c¢m berjumlah 35,5%
sedangkan jumlah klon yang mempunyai tangkai daun
di atas 30,0 cm adalah 2,6% (Tabel 4).

Populasi mempunyai warna pucuk daun yang cukup
beragam mulai dan coklat, hijau; coklat muda, hijau
muda hingga merah. Klon dengan warna pucuk daun
coklat adalah yang terbanyak dan sebaliknya untuk klon
yang warna pucuk daunnya merah (Tabel 3).

Variasi warna daun tidak terlalu beragam (hijau,
hijau tua, dan ungu). Jumlah klon dengan warna daun
hijau adalah yang terbanyak, mencapai 92%. Sclebih-
nya, klon memiliki daun berwarna hijau tua dan ungu
(Tabel 6).

Kion-klon dalam populasi mempunyat warma pusat
urat daun yang sangat beragam, mulai dan hijau, hijau
muda, merah, kuning, ungu, hijau kemerahan, sampai
merah kehijanan. Klon dengan pusat urat daun ber-
wama hyjau adalah yang terbanyak, kemudian diikuti
oleh klon dengan pusat urat daun berwama merah (Tabel
7).

Wama urat daun bagtan atas juga sangat beragam
vang terdiri dari hijan, hijau muda, merah, ungu, hijau
kemerahan, dan merah kehijanan. Populasi didominasi
oleh klon-kion vang mempunyai urat daun bagian atas
berwama hijau (40%). Klon dengan wama urat daun
bagian atas merah kehijanan meliputi sebanyak 26%
dari seluruh populasi (Tabel 8).

Warna urat daun bagian bawah beragam pula, mulai
dari hijau, hijau muda, merah, serta kombinasi hijau dan
merah (hijau kemerahan dan merah kehijan- an). Jumlah
klon dengan urat daun bagian bawah berwarna hijan
mencapai 68% dan populasi, sementara populast klon
dengan urat daun bagian bawah berwarna hijau
kemerahan adalah sebanvak 16% (Tabel 9).

Populasi memiliki wama tangkai daun bagian atas
vang cukup beragam, vaitu hijau dan merah serta
kombinasi dari kedua warna ini (hijau kemerahan dan
merah kehijauan). Terdapat sebanyak 51% populasi
dengan tangkai daun bagian atas berwarna merah.

Zuraida et al.: Fenotipe Plasma Nutfah Ubi Kayu

Sementara 1tu terdapat pula 33% populasi dengan tang-
kai daun bagian atas berwarna merah kehijauan (Tabel
10). ‘

Serupa dengan tangkai daun bagian atas, wama
tangkal daun bagian bawah juga cukup beragam (hijau,
merah, kuning, hijau kemerahan, dan merah kehijau-
an). Sebanyak 42% populasi memiliki tangkai daun
bagian bawah berwarna hijau, 38% dengan wama
merah, sedangkan sisanya dengan wama merah ke-
hijauan (Tabel 11).

Populast mempunyai wama batang atas yang cukup
heragam, mulai dari htjan, hijau muda, hijau tua, hijan
kemerahan, sampai coklat tua, Kombinasi warna hijau
kemerahan mendominasi warna batang atas (34%).
Klon dengan batang atas berwarna coklat tua sedikit
sekali, hanya 1,3% dan populasi, sedangkan wama
lamnya bervariasi antara 18-24% (Tabel 12).

Warna batang bawah klon yang diamati sangat
beragam: hijau, hijau muda, hijau tua, merah, gading,”
kuning dan abu-abu. Populast didominasi oleh klon
vang mempunyal batang atas berwarna hijau (Tabel 13).

Pemanfaatan plasma nutfah ubi kayu seperti klon
Ambon (lokal) dan Mangi (introduksi) dalam program
pemulizan telah menghasilkan klon unggul Adira [ dan
Adira Il yang dilepas tahun 19787 Perbaikan terhadap
Klon Muara dengan persilangan bebas telah meng-
hasilkan klon unggul Adira IV yang dilepas tahun 1987.
Kion-klon vang diuji seperti B153, B216 dan B288
dapat dimanfaatkan untuk perbaikan hasil dan mutu
(kadar pati tinggi) ubi kayu dengan hasil lebih dan 3,0
kg/tanaman dan kadar pati di atas 25% dengan tinggi
tanaman 290-330 cm.

KESIMPULAN

Hasil karakterisasi terhadap 76 klon koleksi plasma
nutfah ubi kayu menunjukkan adanya keragaman pada
panjang daun, lebar daun, jumlah lobus daun, panjang
tangkai daun, warna pucuk daun, wama daun, wamna
pusat urat daun, warna urat daun bagian atas dan bawah.
wama tangkal daun bagian atas dan bawah, wama
batang atas dan bawah. Oleh karena itu, klon-klon ini
berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan dalam
perakitan kfon unggul dengan sifat-sifat yang
dikehendaki. ’



Tabel 5. Variasi warna pucuk dari 76 klon ubi kayu plasma
nutfah. KP Muara, MH 1994/95.

Tabel 10. Warna tangkai daun atas dari 76 klon ubi kayu
plasma nutfah. KP Muara, MH 1994/95.

Warna pucuk Jumiah, Contoh klon Persentase Warna tangkai  Jumlah Contoh klon Persentase
klon daun atas klon

Cokiat 40 No.3, 8, B288 52,6 Hijau 10 MNo.14,No.21,B300 13,2

Coklat muda 7 No.8, B70, B300 8,6 Hijau kermmerahan 2 B4,B24 26

Hijau 22 No.18, B6, B334 28,9 Merah 39 No.11,B5,B216 51,3

Hijau muda 5 No.29, B164, B216 9,1 Merah kehijauan 25 No.3,No.9 B137 32,9

Merah 2 B217, B348 2,6

Tabel 6. Variasi warna daun dari 76 kion ubi kayu ptasma
nutfah. KP Muara, MH 1994/95.

Warna daun

Jumiah Contoh klon Persentase
klon
Hijau 70 No.3, B4, B5 92.2
Hijau tua 4 B82, B183, B216 52
Ungu z B217, B348 2.6

Tabel 7. Variasi warna pusat urat daun dari 786 klon ubi
kayu plasma nutfah. KP Muara, MH 1984/85.

Warna pusat Jumlah Contoh klon Persentase
urat daun klon

Hijau 39 No.14, B106, B288 51,3
Hijau muda 1 B163 1.3
Hijau kemerahan 1 B10 1,3
Merah 32 7 No.3, B184, B26% 42,2
Merah kehijauan 1 B311 1.3
Kuning 1 No.9 1.3
Ungu 1 B348 1,3

Jabel 8. Variasi warna urat daun atas dari 76 kion ubi kayu
plasma nutfah. KP Muara, MH 1894/85.

Tabel 11. Variasi warna tangkai daun bawah dari 76 klon
ubi kayu plasma nutfah. KP Muara, MH 1994/95.

Warna tangkai  Jumlah Contoh klon Persentase
daun bawah klon

Hijau 32 No.14,B6,8299 421
Hijau kemerahan 4 B103,B104,B8216 53
Merah 29 B5,B300,B311 3582
Merah kehijauan 10 No.3,No.g,B137 13,1
Kuning 1 Manalagi 1,3

Tabel 12. Variasi warna batang atas dan 76 klon ubi kayu
plasma nutfah. KP Muara, MB 1994/95.

Warna batang  Jumlah Contoh kion Persentase
atas klon

Hijau 14 No.3,11,B311 18,4
Hijau muda 18 No.8,B216,B288 23,7
Hijau tua 17 B4,BS§ B137 22,4
Hijau kemerahan 26 No.7,No.8,B1C4 34,2
Coklat tua 1 Rayong 1,3

Warna ufat

Jumilah Contoh klon Persentase
daun atas Klon
Hijau 20 No.9, B4, B6 306
Hijau muda 2 B163, 8232 2,6
Hijau kemerahan 15 No.21, B178, B216 19,7
Merah 8 No.11, B82, B147 10,5

Merah kehijauan 20 No.3, No.8, B164 26,3
Ungu 1 B348 1,3

Tabel 13. Variasi warna batang bawah dari 76 klon ubi kayu
piasma nutfah. KP Muara, MH 1984/95.

Tabel 9. Variasi warna urat daun bawah dari 76.klon ubi
kayu plasma nutfah. KP Muara, MH 1994/95.

Vvarma urat Jumlah Contoh kion Persentase
daun bawah klon :
Hijau 44 No.3, Bg, B300 67,9
Hijau muda 3 No.9, B163, B232 3,8
Hijau kemerahan 12 B4, B24, B216 15,8
Merah 9 B147 8348, B366 11,9
- Merah kehijauan 8 No.7, BT51, B311 10,5

24

Wama batang  Jumlah Contoh klon Persentase
atas klon

Hijau 36 No.3,No.4,B311 47.5
Hijau muda 3 B22 B183,B222 39
Hijau tua 3 Ne.11,85,B116 3,9
Merah 11 No.7,B216,B366 14,5
Gading 14 No.8,Nc.9,B299 18,4
Kuning 1 Bogor 1,3
Abu-abu 8 No0.28,B8104,B300 10,5

Plasma Nuifah
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Panjang Lebar

Klon daun
em)

Ma. 2 14 4
3 156
7 22,2
8 201
9" 194
1 16,0
14 21.2
20 170
21 234
24" 21,5
.26 13,0
27 220
18 15,6
28 13,4
29 174
31 17,0
19 16,2
Bale Endah 17,4
Bogor 16,6
5iBeursurn  17.2
B4 18,0
5 16,0
6B 200
10 19,0
18 19,6
22 19,2
24 194
32 16,4
43 17,2
70 18,0
82 212
a1 20,6
[<F3 224
103 13,2
104 20,0
106 14,6
Mg 19,4
124 20,4
138 20,2
147 20,8
151 19,4
157 21,4
155 18,0
B 20,6
164 14,8
178 228
183 15,2
207 16,4
214 190

daun
{cm)

40
5,0
55
8,0
42
5.4
5.2
4,0
6,2
5.4
35
55
4
43
42
54
58
52
53
54
39
4,3
X
45
49
2,2
51
45
54
47
43
43
48
2.9
58
5.1
5.4
2,0
48
48
52
5.4
28
46
53
18
3.9
4,9
50

W
'

&

Panjang Jumlah Warna Warna
tangkai lobus Wama batang batang
daun (cm) pucuk atas bawah

16,2 74 .Coklat Hijau kemerahan Hijau
18,0 6,2 Coklat Hijau Hijau -
29,0 7.4 Coklat Hijau kemerahan Merah
24,0 7.0 Coklat Hijau kemerahan Gading
19,0 7.0 Coklat Hijau muda Gading
20,0 7.0 Hijau Hijau Hijau tua
264 74  Hijau muda Hijau muda Gading
212 7.2 Coklat Hijau kemerahian Hitau
294 7.0 Coklat Hijau Hijau
26,0 7.0 Coklat Hijau kemerahan Merah
184 7.0 Coklat Hijau tua Hijau
25,2 7,0 Hijau muda Hijau muda Gading
19,2 54 Hijau Hitau kemerahan Hijau
18,0 6,6 Coklat Hijau tua Abu-abu
194 7.0 Hijau muda Hijau muda Gading
24,0 7.0 Coklat Hijau tua Gading
16,0 6,2 Coklat muda Hijau muda Gading
23,2 7.2 Coklat Hijau kemerahan Merah
24,0 7.4  Coklat muda Hijau tua Hijau
21,0 7.0 Coklat Hijau muda Gading
22,8 7,0 Cokiat Hijau tua Hijau
258 9,0 Coklat Hijau Hijau tua
21,0 7.8 Hijau Hijau tua Hijau
20,0 74 Coklal Hijau muda Hijau
24,4 386 Hijau Hijau muda Merah
23,0 70 Coklat Hijau Hifau muda
21,8 80 Coklat Hijau muda Marah
20,0 7.0 Coklat Hijau Merah
21,0 7.0 Coklat muda Hijau muda Gading
17,8 7.2 Coklat muda Hijau muda Gading
276 7.0 Coklat Hijau kemerahan Hijau
22,8 76 Coklat Hijau tua Hijau
23,0 7,0 Hijau Hijau tus Hljau
16,6 7.0 Hijau Hijau mude Hijau
25,0 86 Coklat Hijau ksmiarahan Abu-abu
25,0 84 Hijau Hijeu kemerahan Hijau
252 7.2 Coklat Hlau Hijau fua
21,8 7.8 Hijau Hifau Hijau
22,6 82 Hijau Hllau Abu-abu
20,8 7.0 . Coklat Hijau kemerahan Gading
28,4 9,0 Coklat Hljau kemerahan Gading
27,0 80 Hijau Hijau kemerahan Merah
25,2 7.8 Hijau Bllau kemerahan Hijau
272 7.2 Hijau Hijau Hijau
25,4 86 Hijaumuda  Hijan kemerahan Hijau

258 9.0 Hijau Hijau kemerahan Hijau
20,6 7.0 Coklat muda Hijat tua Hijau muda
202 7.8 Coklat Hijau kemerahan Abu-abu
21,4 7.4 Hijau Hijau Abu-abu

* Lampiran 1, Penampilan beberapa sifat morfolegl koleksi plasma nutfah ubi kayu, MP 1994/95.

Warna
\Warna pusat Wama urat
daun urat daun daun atas
Hijau Merah Merah kehijauan
Hijau Merah Merah kehijauan
Hijau Merah Merah kehijauan
Hijau Merah Merah kehijauan
Hijau Kusing Hijau
Hijau Merah Merah
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Hijau kemerahan
Hijau Merah Merah
Hijau Merah Merah kehijauan
Hijau Hijau Hijau
Hijaw Merah Merah kehijauan
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Hijau kemaerahan
Hijau Merah  Merah kehljauan
Hijau Merah Marah
Hijau Merah Hijau
Hijau Hijau Hljau kemerahan
Hijau Hljau Hijau
Hijau Merahh  Marah kehlfauan
Hijaw Hijau Hijau
Hljau Hijau kemerahan Hijau
Hijau Merah Hijau
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Hijau
Hijau Merah  Hijau kemerahan
Hijau Hijau Hijau
Hljau Hijau Hijau
Hljau tua Merah Merah
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Merah kehijauan
Hijau Merah  Hijau kemerahan
Hijau Merah Hijau
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Hijau
Hijau Hijau Hijau
Hijau Merah Merah
Hijau Merah Merah kehijausn
Hijau Merah Merah kehijauan
Hijay Merah Merah kehijauan
Hijau Hijau ruda Hijau muda
Hijau Merah  Merah kehijauan
Hijau Merah Hijau kemerahan
Hijau tua Hijau Hijau
Hijau Merah Merah kehijauan
Hijau Merah Merah kehijauan

Warna urat
daun bawah

Merah kehijauan
Hijau
Merah kehijauan
Merah kehijauan
Hijau muda
Marah
Hijau
Hijau
Hijau
Merah kehijauan
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Marah
Merah
Hijau
Hijau kemerahan
Hifau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau kermerahan
Hijau
Hijau
Hijau
Merah
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Merah
Merah kehijauan
Merah kehijauan
Hijaw kemerahan
Hijay muda
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau
Hijau

Wama tangkai  Warna tangkai
daun atas daun bawah
Merah Merah
Merah kehijauan Merah kehijauan
Merah Merah
Merah Merah
Merah kehijauan Merah kehijauan
Merah Merah
Hijau Hijau
Merah Marah
Hijau Hijau
Merah Merah
Merah Mearah
Hijau Hijau
Merah Merah
Hijau Hijau
Hijau Hijau
Merah kehijauan Hijau
Merah kehjjauan Hifau
Merah Merah
Merah Merah
Merah Hijau
Merah kehijauan Hijau
Merah Merah
Merah kehljavan Hijau
Merah kehijauan Hijau
Merah Merah kehijauan
Marah kehijauan Hifau
Merah kehijauan Hijau
Merah kehijauan Merah kehijauan
Merah Hijau
Hijau kemerahan Hijau
Merah Merah
Merah kehjjauan Hijau
Hijau Hijau

Merah kehijauan Hijau kemerahan

Merah
Merah
Merah kehijauan
Merah kehijauan
Hijau kemerahan
Merah
Merah
Merah
Merah
Merah kehijauan
Merah
Merah
Merah kehijauan
Merah
Merah kehijauan

Hijau kemerahan

Merah
Hijau
Hijau
Hijau

Merah

Merah

Merah

Merah
Hijau

Merah

Merah
Hijau

Merah
Hijau
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Lampiran 1.{k,!anjutan)

Panjang Lebar Panjang Jumlah Wama Warna Warna

Klan daun  daun fangkai lobus Warna batang batang Warna pusat Wama urat Warna urat Wama tangkai  Warna tangkai
{ctn) {etm)  daun {om) pucuk atas bawah daun urat daun daun alas daun bawah daun alas daun bawah

216M 21,4 5,8 35,4 90  Hijav muda Hijau rmuda Merah Hijau tua Merah Hijau kemerahan  Hijau kemerahan Merah Merah kehijauan
217 16,8 49 20,8 8,0 Merah Hijau kemerahan Abu-abu Ungu Merah Hijau kemerahan  Hijau kemerahan Merah kehijauan Merah kehijauan
218 174 4,1 22.8 7,0 Hijau Hijat muda Merah Hijau Merah Merah kehijauan Hijau Merah Merah kehijauan
222 17,8 2,7 27,4 6,0 Hijau Hijau Hijau muda Hijau Hijau Hijau Hijau Merah kehijauan Hijau
234 20,6 a,7 238 7.4 Cakiat Hijau tua Hijau Hijau Merah Merah kehijauan Merah Merah Merah
232 235 5.6 22,8 7.2 Hijau Hijau kemerahan Abu-abu Hijau Hijau Hijau muda Hijau muda Hijau kemerahan Hijau
242 19,2 4,2 26,2 7.8 Hijau Hijau tua Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Merah kehijauan Hijaw
266 15,8 4,2 21,4 76 Coklat Hijau tua Hijau Hijau Hijau Hijau Hijaw Hjau Hijau
269 20,2 2,0 232 82 Hijau Hijau kemerahan Hijau Hijau Merah Hijau kemerahan Hijau Merah Merah
285 19,6 4,2 264 7.2 Coklat Hijau tua Hijau Hijau Merah Hijau kemerahan  Hijau kemerahan Merah Hijau kemerahan
288 214 4,9 30,2 7,0 Coklat Hijau muda Hijau Hijau tua Hijan Hijau Hijau kemerahan Merah kehijauan Hijau
280 17,6 30 274 82 Hijau Hijau kernerahan Hijau Hijau Merah Merak kehijauan  Hijau kemerahan Merah Merah
299 20,2 48 24,0 74 Caoklat Hijau Gading Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
300 20,2 4.8 26,0 72 Coklatmuda  Hijau kemerahan Abu-abu Hijau Merah Merah Hijau kemerahan Merah Merah
311 19,0 52 254 7.0 Hijau Hijau Hijau Hijau Merah kehijavanMerah kehijauan  Merah kehijauan Merah Merah
324 26,4 5,0 276 7.4 Coklat Hijau kemerahan Merah Hijav Merah Merah Merah Merah Merah
334 18,4 54 274 7.2 Hijau Hijau tua Hijau Hijau Merah Hijau kemerahan  Hijau kemerahan Merah Merah kehijauan
348 16,0 40 28,6 9.0 Merah Hijau kemerahan Hijau Ungu Ungu Ungu Merah Merah Merah
366 20,0 55 28,8 86 Coklat Hijau kemerahan Merah Hijau Merah Merah Merah Merah Merah
137 214 52 28,4 7.0 Coklat Hijau tua Hijau Hijass Hijau Hijay kemerahan  Merah kehijauan Msrah kehijauan Hijau kemerahan
Bagor 18,4 51 19,8 7.0 Cokiat Hijau muda Kuning Hijau Merah Hijau kemerahan Hijau merah Merah kehljauan
Rayong 17,2 53 24,8 7,0 Coklat Caldat tua Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hifau
Baturaja 17,8 4,2 18,6 7.0 Coklat Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Manalagi 20,4 4,7 24,8 80 Coklat muda Hijau tua Hijau Hijau Hijau Mijau Hijau kemerahan Merah kehijauan Kuning
Lajur 18,6 4,3 216 7.2 Cokiat Hifau kemerahan Hijau Hijau Merah  Hijau kemerahan Hijau Merzh Merah kehfjauan
Ketan 20,0 4.9 19,8 8,2 Coklat Hifau muda Gading Hiau Merah Merah kehijavan Hilau Mergh Merah
KU-50 212 4.4 20,2 74 Coklat Hijau tua Gading Hijau Hijau Hijau kemerahan  Hijau kemerahan Merah kehijauan Hijau




